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This study aims to analyze the influence of tourist attraction on visitors’ interest in
Rumah Si Pitung, located in North Jakarta. Despite having the potential as a cultural
and historical tourism destination, Rumah Si Pitung has not achieved optimal visitor
numbers compared to other attractions in the area. This research employed a
quantitative approach with a descriptive method. Data were collected through
questionnaires distributed to 100 respondents who had visited the site. Data analysis
techniques included validity and reliability tests, classical assumption tests, simple
linear regression, and t-tests. The results showed that tourist attraction has a
significant influence on visiting interest, with a significance value of 0.000, indicating a
strong relationship between the variables. The coefficient of determination was 0.768,
meaning that 76.8% of the variance in visitors’ interest can be explained by tourist
attraction factors, while the remaining 23.2% is influenced by other factors. Among the
dimensions assessed, accessibility had the highest mean score, indicating that ease of
access plays a dominant role in attracting visitors. In contrast, facilities received the
lowest scores, suggesting that improvements are needed to enhance the visitor
experience. These findings highlight the importance of managing attractions
effectively, improving supporting infrastructure, and strengthening promotion
strategies to increase tourist interest in Rumah Si Pitung.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh daya tarik wisata terhadap
minat kunjung wisatawan ke Rumah Si Pitung yang terletak di Jakarta Utara. Meskipun
memiliki potensi sebagai destinasi wisata budaya dan sejarah, jumlah kunjungan
wisatawan ke Rumah Si Pitung belum optimal dibandingkan dengan objek wisata lain
di wilayah sekitarnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 100
responden yang telah melakukan kunjungan. Teknik analisis data meliputi uji validitas
dan reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier sederhana, serta uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa daya tarik wisata memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
kunjung, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara kedua variabel. Koefisien determinasi sebesar 0,768 mengindikasikan
bahwa 76,8% variasi minat kunjung dapat dijelaskan oleh faktor daya tarik wisata,
sementara 23,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dimensi aksesibilitas
memperoleh skor rata-rata tertinggi, menunjukkan kemudahan akses sebagai faktor
dominan dalam menarik kunjungan wisatawan. Sebaliknya, dimensi fasilitas
memperoleh skor paling rendah, sehingga perlu dilakukan peningkatan sarana
penunjang. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan daya tarik wisata yang
baik, pengembangan fasilitas, dan strategi promosi yang lebih efektif untuk
meningkatkan minat kunjung ke Rumah Si Pitung.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan Pariwisata merupakan sektor
strategis dalam  pembangunan  ekonomi
Indonesia, tidak hanya sebagai sumber devisa,
tetapi juga sebagai sarana pelestarian budaya.
Berdasarkan data Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, devisa sektor pariwisata
Indonesia mencapai USD 7,46 miliar hingga Juli
2024. Salah satu wilayah dengan potensi wisata
yang besar adalah Jakarta Utara, khususnya

Kampung Marunda yang memiliki Rumah Si
Pitung sebagai destinasi wisata sejarah dan
budaya Betawi.

Rumabh Si Pitung, rumah panggung tradisional
yang ditetapkan sebagai cagar budaya, memiliki
nilai sejarah penting karena dikaitkan dengan
tokoh Si Pitung yang dikenal sebagai pejuang
rakyat kecil melawan Kketidakadilan Kkolonial.
Namun demikian, meskipun memiliki daya tarik
budaya dan edukasi, jumlah kunjungan
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wisatawan ke Rumah Si Pitung relatif rendah jika
dibandingkan dengan destinasi lain di Jakarta
Utara, seperti Taman Impian Jaya Ancol atau
Sentra Belanja Kelapa Gading.

Daya tarik wisata merupakan salah satu faktor
utama yang memengaruhi keputusan kunjungan
wisatawan. Menurut Undang-Undang No. 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, daya tarik
mencakup keunikan alam, budaya, dan hasil
ciptaan manusia yang menjadi alasan seseorang
berkunjung. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa elemen daya tarik seperti atraksi,
aksesibilitas, dan fasilitas memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat kunjung wisatawan
(Darmatasia et al,, 2020; Salim et al., 2022).

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana
optimalisasi daya tarik Rumah Si Pitung agar
lebih kompetitif dan mampu meningkatkan
minat kunjung wisatawan. Hal ini menjadi
penting tidak hanya untuk mendukung
pengembangan ekonomi lokal, tetapi juga untuk
pelestarian warisan budaya Betawi di tengah
modernisasi kota.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh daya tarik wisata yang meliputi aspek
atraksi, aksesibilitas, dan fasilitas terhadap minat
kunjung wisatawan ke Rumah Si Pitung Jakarta
Utara. Temuan penelitian diharapkan
memberikan kontribusi akademis dan praktis
bagi pengelola destinasi wisata dalam merancang
strategi  pengelolaan yang efektif dan
berkelanjutan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
dan analisis regresi linier sederhana. Lokasi
penelitian dilakukan di Rumah Si Pitung,
Kampung Marunda, Jakarta Utara, pada periode
Maret hingga Mei 2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang
telah mengunjungi Rumah Si Pitung. Penentuan
sampel  dilakukan = menggunakan  teknik
purposive sampling dengan kriteria responden
yang sudah melakukan kunjungan minimal satu
kali dalam dua tahun terakhir, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 100 orang.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui
penyebaran kuesioner tertutup yang
menggunakan skala Likert lima poin untuk
mengukur persepsi responden mengenai
variabel daya tarik wisata dan minat kunjung.
Instrumen penelitian mencakup pernyataan

dokumentasi dan observasi langsung di lokasi
penelitian.

Proses analisis data diawali dengan uji
validitas menggunakan teknik korelasi Pearson
Product Moment untuk memastikan instrumen
yang digunakan valid. Selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas dengan perhitungan nilai Cronbach’s
Alpha untuk mengukur tingkat Kkonsistensi
jawaban responden. Data yang telah valid dan
reliabel kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk memperoleh gambaran umum persepsi
responden terhadap masing-masing variabel
penelitian. Sebelum dilakukan analisis regresi,
data diuji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas dan uji heteroskedastisitas. Analisis
regresi linier sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen daya
tarik wisata terhadap variabel dependen minat
kunjung wisatawan. Uji t dilakukan untuk
mengetahui signifikansi pengaruh secara parsial,
sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk melihat besaran kontribusi daya tarik
wisata dalam menjelaskan variasi minat kunjung.
Seluruh proses analisis dilakukan dengan
menggunakan software SPSS versi 25.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa karyawan di Hotel Grand Viviena
Bandung didominasi oleh wanita yaitu
sebesar 51,2% atau 21 orang sedangkan
responden laki - laki sebesar 48,8% atau 20
orang. Hal ini sejalan dengan jurnal yang
ditulis oleh Widiastini & Prayudi, (2021)
dalam jurnal yang Dberjudul “Women’s
Significant Roles in Pursuing Hotel Revenue:
Case of Bali, Indonesia” yang mengemukakan
bahwa perempuan memiliki peran signifikan
dalam meningkatkan pendapatan hotel
melalui divisi Front Office, Food and Beverage
Service, dan Sales. Dapat diketahui juga bahwa
karyawan Hotel Grand Viviena paling
dominan adalah usia 25 - 34 tahun yaitu
sebesar 43,9% atau 18 orang. Lalu diikuti
dengan usia 18 - 24 tahun sebesar 39% atau
16 orang, usia 35 - 44 sebanyak 14,6% atau 6
orang, lalu yang terakhir usia 45 - 54 sebesar
2,4% atau 1 orang. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Suherliana et al,, (2022) yang
berjudul “Faktor Penentu Kepuasan Kerja
Karyawan Pada Hotel Holiday Inn Resort
Baruna Bali” mengemukakan bahwa usia 25 -

mengenai tiga dimensi daya tarik wisata, yaitu 34 tahun merupakan kelompok umur
atraksi, aksesibilitas, dan fasilitas. Selain dewasa dan produktif.
kuesioner, data sekunder diperoleh melalui studi
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Tabel 1. Uji Validitas Variabel X

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
Daya Tarik Wisata (X)

Pernyataanl .55 (479 Valid
Dimensi 1

Pernyataan2 4414 (170 Valid
Dimensi 1

Pernyataan3 .16 (179 Valid
Dimensi 1

Pernyataan4 ;55 (479 Valid
Dimensi 1

Pernyataan5 ;50 479 Valid
Dimensi 1

Pernyataanl .50 (479 Valid
Dimensi 2

Pernyataan2 ;55 (479 Valid
Dimensi 2

Pernyataan3 ;55 (479 Valid
Dimensi 2

Pernyataan4 4 500 47 Valid
Dimensi 2

Pernyataan5 ;99 (179 Valid
Dimensi 2

Pernyataanl )7 (479 Valid
Dimensi 3

Pernyataan2 (40 (179 Valid
Dimensi 3

Pernyataan3 o), (179 Valid
Dimensi 3

Pernyataand 5,1, 4709 Valid
Dimensi 3

Pernyataan5 4 555 179 Valid
Dimensi 3

Pernyataan1 5 (a5 170 Valid
Dimensi 4

Pernyataan2 .55 (479 Valid
Dimensi 4

Pernyataan3 ;9,179 Valid
Dimensi 4

Pernyataand 5 (o) 170 Valid
Dimensi 4

Pernyataan5 (o9 (179 Valid
Dimensi 4

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel
4.2, dapat diketahui bahwa nilai R hitung dari
pernyataan yang telah dipilih responden
nilainya lebih besar dari nilai minimal r tabel
yang telah ditentukan yaitu 0,170. Maka dari
itu, 20 pernyataan dari masing-masing
variabel pada variabel independen yaitu
“Daya Tarik” dinyatakan valid secara
keseluruhan dan dapat digunakan untuk
pesngambilan data selanjutnya.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Y
Pernyataan  rhitung rtabel Keterangan

Pernyataan 4

nyataa 0,690 0,170 Valid
Dimensi 1
Pernyataan5 .05 179 Valid
Dimensi 1
Pernyataanl — .or 170 Valid
Dimensi 2
Pernyataan2 1o 170 Valid
Dimensi 2
Pernyataan3 00 170 Valid
Dimensi 2
Pernyataand 0, 170 Valid
Dimensi 2
Pernyataan5 ccr  179 Valid
Dimensi 2
Pernyataanl o000 179 Valid
Dimensi 3
Pernyataan2  ca9 170 Valid
Dimensi 3
Pernyataan3  chg 170 Valid
Dimensi 3
Pernyataan4 53 179 Valid
Dimensi 3
Pernyataan5 —  c43 170 Valid
Dimensi 3
Pernyataanl .0, 179 Valid
Dimensi 4
Pernyataan2 g1 179 Valid
Dimensi 4
Pernyataan3 .50 179 Valid
Dimensi 4
Pernyataan4 ooy 179 Valid
Dimensi 4
Pernyataan5 ;00 479 Valid
Dimensi 4

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel
4.3, dapat diketahui bahwa nilai R hitung dari
pesrnyataan yang telah dipilih responden
nilainya lebih besar dari nilai minimal r tabel
yang telah ditentukan yaitu 0,170. Maka dari
itu, 20 pernyataan dari masing-masing
variabel pada variabel independen yaitu
“Minaat Berkunjung” dinyatakan valid secara
keseluruhan dan dapat digunakan untuk
pengambilan data selanjutnya.

Tabel 3. Hasil Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Daya Tarik
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha M oofltems
L] 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas gambar
4.7, diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha
untuk reliability statistic lebih besar dari 0,6

Minat Berkunjung (Y) . .
Pernyataan 1 _ (>0,6) yaitu sebesar 0,975. Artinya, seluruh 20
Dimensi 1 0,744 0,170 Valid butir pernyataan pada variabel “Daya Tarik”
Pernyataan2 ¢, 0,170 Valid dinyatakan reliabel dan dapat digunakan
Dimensi 1 untuk pengambilanndata selanjutnya
Pernyataan3 ) (o4 0,170 Valid menggunakan SPSS 25.
Dimensi 1
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat
Berkunjung
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

938 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.8,
diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk
reliability statistic lebih besar dari 0,6 (>0,6)
yaitu sebesar 0,974. Artinya, seluruh 20 butir
pesrnyataan pada variabel “Minat
Berkunjung” dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan untuk  pengambilan data
selanjutnya menggunakan SPSS 25.

Tabel 5. Dimensi Variabel Daya Trik

Dimensi Score Hasil Interval
Attraction 4.062 Tinggi

Amenity 4.094 Tinggi
Accessibility 4.106 Tinggi

Ancilarry 4.058 Tinggi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
dimensi dalam variabel Daya Tarik yang
memiliki nilai mean tertinggi adalah
Accessibility dengan nilai mean sebesar 4,106.
Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses
menuju lokasi Rumah Si Pitung dirasakan
sangat baik oleh wisatawan. Akseibilitas yang
tinggi dapat mencakup kemudahan
transportasi, penunjuk arah yang jelas, serta
waktu tempuh yang efisien, yang semuanya
berkontribusi besar terhadap ketertarikan
wisatawan untuk mengunjungi destinasi ini.
Sebaliknya, dimensi yang memiliki nilai mean
terendah  adalah  Ancillary  (dukungan
kelembagaan) dengan nilai mean sebesar
4,058. Nilai ini menandakan bahwa dukungan
dari lembaga terkait, promosi resmi, serta
keterlibatan masyarakat sekitar dalam
pengelolaan destinasi masih dirasa kurang
optimal. Hal ini dapat menjadi masukan
penting untuk meningkatkan koordinasi antar
pihak dalam pengembangan Rumah Si Pitung
sebagai destinasi wisata budaya unggulan. Hal
ini di dukung oleh penelitian menurut
Purnama dan Ardiansyah (2024), aspek
aksesibilitas, khususnya jarak tempuh dan
ketersediaan alat transportasi, memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap  minat
berkunjung wisatawan ke Desa Wisata
Batulayang, dengan kontribusi sebesar 73,4%
terhadap variasi minat berkunjung.

Tabel 6. Hasil Uji Deskriptif Variabel Minat
Berkunjung

Mean

Dimensi Pernyataan Mean Total

Keterangan

Pernyataan Y1 4.09

Pernyataan Y2 4.17
Attention Pernyataan Y3 4.11  4.096 Tinggi
Pernyataan Y4 4.05
Pernyataan Y5 4.06
Pernyataan Y6 4.18
Pernyataan Y7 4.01
Pernyataan Y8 3.97

Interest Pernyataan Y9 3.97 4.048 Tinggi
Pernyataan
Y10 411
Pernyataan
Vi1 3.92
Pernyataan
V12 3.86
Desire Pernyataan 3.99 3938 Tinggi
Y13
Pernyataan
V14 3.99
Pernyataan
V15 3.93
Pernyataan
Y16 4.16
Pernyataan
V17 4.06
Action  PEMYAtAN 45 4104 Tinggi
Y18
Pernyataan
Y19 4.07
Pernyataan
Y20 4.08

Berdasarkan tabel mean dimensitertinggi
pada variabel Y yaitu dimensi Action, total
mean atau rata - rata yang didapatkan adalah
4.104, dengan pernyataan ke-2 sebagai
pernyataan tertinggi (4.17) dan pernyataan
ke-11 sebagai pernyataan terendah (3.86).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dimensi
Action merupakan dimensi yang paling
berpengaruh pada variabel Minat Berkunjung

(¥).

Tabel 7. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

Unstandardiz
ed Residual
M 100
Mormal Parameters™P Mean .0000000
Std. Deviation 5.73096782
Most Extreme Differences  Absolute 073
Fositive 064
Megative -.073
Test Statistic 073
Asymip. Sig. (2-tailed) 2009
a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound ofthe true significance.
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Hasil dari uji normalitas sebagai salah satu
dari uji asumsi Kklasik, dilakukan dengan uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov
(K-S) test, dengan standar kriteria pengujian
yaitu jika nilai signifikansi < 0.05, maka data
tidak berdistribusi normal, sedangkan jika
nilai signifikansi > 0.05, maka data
berdistribusi normal. Berdasarkan Gambar
4.3, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
(sig) pada hasil uji tersebut adalah sebesar
0,200 dimana 0,200 > 0,05. Seshingga dapat
disimpulkan bahwa data pada kuesioner
berdistribusi normal.

Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas

ANOVA"

s4880 T8 24580 3855
1384 277 £ 14138
143015
a Dapendent Variabls: Abs_RES

Pragodes (Constent), Diya Tark

Hasil dari uji heterokedastisitas sebagai
salah satu dari uji asumsi klasik, dilakukan
dengan Uji Glejser yaitu dengan cara
meregresikan nilai absolut residual terhadap
variabel independen. kriteria yang digunakan
jika  nilai signifikansi (>0,05) maka
kesimpulannya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Sedangkan jika nilai
signifikansi  (<0,05) maka kesimpulanya
terjadi gejala heteroskedastisitas.
Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi pada hasil uji tersebut
adalah 0,052, dimana 0,052 > 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas.

Tabel 9. Uji Regresi Sederhana

Coefficients”

Daya Tam 878 040 8r7 12029

a Dependem Vbl Ninat Beraumjung

Berdasarkan hasil data output yang
ditampilkan diatas, maka dapat dirumuskan
model pesrsamaan resgresinya sebagai
berikut:

Y =a+ bX

Maka diperoleh nilai (a) constant sebesar
9.458 dan nilai koefisien arah regressi (bX)
sesbegsar 0.876.

Y’ =9.458 (a) + 0.876(X)

Model persamaan regresi tersebut

bermakna:

1. Constant (a) = 9.458 yang berarti apabila
nilai Daya Tarik (X) tetap maka nilai Minat
Berkunjung (Y) adalah 9.458.

2. Koefisien arah regresi/bX = 0. 876 yang
berarti setiap kenaikan 1% nilai Daya Tarik
(X) maka akan mempengaruhi atau
meningkatkan nilai Minat Berkunjung (Y)
sebesar 0. 876.

Tabel 10. Uji T (Parsial)

Coefficients”

Daya Tam 378 040 8r7 12029 020

a Dependem Varsble' Ninat Bersaumjung

Berdasarkan output SPSS diatas, dapat
diketahui bahwa hasil Uji T dengan dasar
pengambilan keputusan, jika nilai sig. (< 0,05),
berkesimpulan terdapat pengaruh antara
variabel independen dengan  variabel
dependesn secara signifikan (Ha diterima
sedangkan ho ditolak). Sedangkan jika nilai
sig. (> 0,05), berkesimpulan tidak terdapat
pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen secara signifikan (ho
diterima sedangkan ha ditolak). Berdasarkan
Gambar 4.6, dapat diketahui bahwa nilai sig.
0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa “Daya Tarik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Berkunjung”,
artinya semakin tinggi daya tarik wisata yang
ditawarkan maka akan semakin
meningkatkan minat berkunjung wisatawan.

Tabel 11. Uji Koefesioen Determinasi

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8770 T68 766 5760

a. Predictors: (Constant), Daya Tarik
b. Dependent Variable: Minat Berkunjung

Berdasarkan Gambar 4.13, dapat diketahui
bahwa Nilai R Square sebesar 0,768. Sehingga
dapat  diartikan = bahwa daya tarik
mempengaruhi minat berkunjung sebesar
76,8%, sedangkan 23,2% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti, seperti
faktor promosi, harga, media sosial, atau
faktor psikologis. Ini menunjukkan model
memiliki daya jelaskan yang sangat tinggi, dan
daya tarik merupakan faktor yang dominan
dalam mempengaruhi minat kunjung.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa daya tarik wisata memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat kunjung wisatawan
ke Rumah Si Pitung di Jakarta Utara. Temuan
ini diperkuat oleh hasil analisis regresi yang
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000,
lebih kecil dari batas probabilitas 0,05, serta
nilai koefisien determinasi sebesar 0,768.
Artinya, sebanyak 76,8% variasi minat
kunjung wisatawan dapat dijelaskan oleh
keberadaan dan persepsi terhadap daya tarik
wisata, sedangkan sisanya sebesar 23,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
Hasil ini mengonfirmasi temuan penelitian
terdahulu, seperti yang disampaikan oleh
Salim, Mulyani, dan Khojin (2022), yang
menjelaskan bahwa aspek daya tarik wisata,
meliputi atraksi, aksesibilitas, dan fasilitas,
merupakan penentu utama dalam keputusan
kunjungan wisatawan.

Dimensi aksesibilitas tercatat sebagai
faktor dengan rata-rata skor tertinggi,
menunjukkan bahwa kemudahan mencapai
lokasi Rumah Si Pitung menjadi salah satu
pertimbangan dominan bagi pengunjung.
Kondisi ini relevan dengan karakteristik
wilayah Jakarta Utara yang memiliki jaringan
transportasi memadai dan kedekatan dengan
pusat kota. Hal ini mendukung pendapat
Sunaryo (2013) yang menyatakan bahwa
aksesibilitas merupakan salah satu unsur inti
yang menentukan daya saing destinasi wisata.

Di sisi lain, dimensi fasilitas memiliki skor
rata-rata terendah dibandingkan dua dimensi
lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa fasilitas
penunjang di Rumah Si Pitung belum
sepenuhnya memenuhi ekspektasi wisatawan.
Keterbatasan fasilitas seperti area parkir yang
sempit, sarana istirahat yang terbatas, serta
belum optimalnya ruang edukasi dan
pelayanan pengunjung menjadi kendala yang
perlu mendapat perhatian. Kondisi tersebut
konsisten dengan data kunjungan tahunan
yang masih relatif lebih rendah dibandingkan
destinasi wisata lain di Jakarta Utara, seperti
Ancol atau kawasan belanja Kelapa Gading.

Dari sisi atraksi, Rumah Si Pitung memiliki
nilai sejarah dan budaya yang unik, yang
tercermin pada nilai rata-rata skor yang
tinggi. Keunikan cerita tokoh Si Pitung sebagai
simbol perlawanan rakyat Betawi terhadap
kolonialisme memberikan nilai edukasi dan
citra historis yang kuat bagi destinasi ini. Hal
ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang

menegaskan pentingnya nilai budaya sebagai
bagian dari daya tarik wisata.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
pengelolaan daya tarik wisata secara terpadu
menjadi  kunci penting dalam upaya
meningkatkan minat Kkunjung wisatawan.
Dengan memperkuat aksesibilitas dan
memperbaiki fasilitas penunjang, Rumah Si
Pitung memiliki peluang untuk menjadi
destinasi unggulan wisata budaya dan edukasi
di Jakarta Utara. Selain itu, strategi promosi
yang lebih luas dan kolaborasi antara
pemerintah daerah, pengelola wisata, serta
komunitas lokal diperlukan untuk mem-
perkuat citra destinasi dan meningkatkan
jumlah kunjungan secara berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan, Penelitian ini menunjukkan bahwa
daya tarik wisata memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat kunjung wisatawan
ke Rumah Si Pitung Jakarta Utara.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier
sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000, yang berarti variabel daya tarik wisata
secara statistik berpengaruh secara nyata
terhadap minat kunjung. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,768 menunjukkan
bahwa 76,8% variasi minat kunjung dapat
dijelaskan oleh keberadaan dan persepsi daya
tarik wisata, sedangkan sisanya sebesar
23,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Dimensi aksesibilitas tercatat
memiliki pengaruh paling dominan dengan
skor rata-rata tertinggi, yang menunjukkan
kemudahan akses menjadi faktor utama
dalam mendorong keputusan wisatawan
untuk berkunjung. Sebaliknya, dimensi
fasilitas memperoleh skor rata-rata terendah,
yang mencerminkan perlunya perbaikan
sarana pendukung agar dapat meningkatkan
kenyamanan dan Kkepuasan pengunjung.
Dengan demikian, penguatan kualitas daya
tarik  wisata, khususnya peningkatan
aksesibilitas, pengembangan fasilitas, serta
promosi yang lebih intensif, diperlukan untuk
mendukung upaya peningkatan kunjungan
wisatawan dan pelestarian warisan budaya
Betawi di Rumah Si Pitung.

. Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
kesimpulan yang  diperoleh, terdapat

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
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untuk  meningkatkan  minat = kunjung
wisatawan ke Rumah Si Pitung. Pertama,
pihak pengelola destinasi perlu melakukan
perbaikan dan pengembangan fasilitas
penunjang wisata, seperti penyediaan area
parkir yang lebih memadai, ruang informasi
yang interaktif, dan sarana pendukung
kenyamanan pengunjung. Kedua, upaya
promosi destinasi wisata perlu diperkuat
melalui media digital, media sosial, dan kerja
sama dengan biro perjalanan wisata agar citra
Rumah Si Pitung sebagai objek wisata sejarah
semakin dikenal luas oleh masyarakat. Ketiga,
pemerintah  daerah  diharapkan dapat
mendukung pengembangan infrastruktur
aksesibilitas menuju lokasi wisata, termasuk
perbaikan jalur transportasi dan peningkatan
fasilitas  transportasi umum. Keempat,
pengelola dapat melibatkan komunitas lokal
dalam penyelenggaraan aktivitas edukasi dan
atraksi budaya yang rutin, sehingga nilai
sejarah dan Kkearifan lokal Betawi dapat
menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan.
Terakhir, penelitian lebih lanjut disarankan
untuk menggali faktor-faktor lain di luar daya
tarik wisata yang turut memengaruhi minat
kunjung, seperti pengalaman wisatawan,
kualitas layanan, dan persepsi nilai ekonomi
agar pengelolaan destinasi dapat dilakukan
secara lebih komprehensif.
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